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ABSTRAK

Harniati Wahyuningsih, 2016: Peningkatan Hasil Belajar IPS dengan
Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournaments
(TGT) di Kelas IV SDN 07 Indarung Kota
Padang

Penelitian ini di latar belakangi oleh pembelajaran IPS yang selama ini
masih berpusat kepada guru sehingga siswa terlihat kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Di samping itu standar ketuntasan dalam pembelajaran IPS yang
diinginkan belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) di kelas 1V SDN 07 Indarung Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur
penelitian meliputi rencana, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan
observer. Subjek penelitian ini adalah peneliti (praktisi), guru (observer) dan
siswa kelas IV SDN 07 Indarung Kota Padang yang berjumlah 20 orang siswa.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar siswa. Hasil penilaian perencanaan siklus | 82,81%
dengan kriteria baik,dan siklus Il mengalami peningkatan yaitu 96,87% dengan
kriteria sangat baik. Aktivitas guru dan siswa siklus 1 80% dengan kriteria baik,
dan siklus Il meningkat menjadi 95% dengan kriteria sangat baik. Penelitian
siklus I belum terlaksana dengan baik dan penelitian siklus Il terlaksana dengan
sangat baik, terbukti dari hasil belajar siswa siklus | yaitu 74,32 dan siklus 1l
87,03. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan
model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci untuk kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan potensi
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. Dengan
pendidikan terbentuklah sikap mental, intelektual, dan keterampilan seseorang
untuk mengelola sumber daya alam. Oleh karena itu kualitas pendidikan perlu
ditingkatkan agar tujuan kurikulum dapat tercapai. Salah satu mata pelajaran
yang dapat mengembangkan tujuan kurikulum dalah Pendidikan Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS). Sebagaimana dikemukakan oleh Isjoni (2007:23)
“Pendidikan IPS merupakan dasar untuk mengembangkan tujuan kurikulum
yang berupaya membentuk warga negara yang baik dalam suatu masyarakat
yang demokratis di tengah-tengah negara dan masyarakat dunia lain dan
pembentukan intelektual dalam membina kesadaran, baik sebagai pribadi,
anggota masyarakat, budaya, dan intelektual siswa dalam memecahkan
masalah sosial.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang
dibelajarkan di sekolah dasar. IPS adalah suatu program pendidikan yang
dapat mengembangkan konsep pemikiran siswa berdasarkan realita kondsi
sosial budaya di lingkungannya, serta memberikan wawasan pengetahuan
yang luas kepada siswa mengenai kondisi sosial masyarakat lokal maupun

global agar siswa tersebut mampu memahami dan menganalisa secara kritis



kehidupan sosial di lingkungannya, serta mampu berpartisipasi secara aktif
dalam lingkungan kehidupan baik di masyarakatnya, negara, maupun dunia.
Susanto (2014:148) juga mengemukakan bahwa “Pendidikan IPS merupakan
salah satu mata pelajaran yang luas mengenai masyarakat lokal maupun global
sehingga mampu hidup bersama —sama dengan masyarakat lainnya.

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman,dan kemampuan analisis siswa terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat dan bernegara. serta
untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan diera
globalisasi. Hal ini sesuai dengan latar belakang pembelajaran IPS dalam
Depdiknas (2006:575) “Mata pelajaran IPS di rancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi
masyarakat dalam memasuki kehidupan beramasyarakat yang dinamis”.Dalam
mengembangkan kemampuan siswa, pendidik harus mampu mengelola proses
pembelajaran IPS dengan baik.

Pembelajaran IPS bukan hanya sekedar memberikan siswa dengan
sejumlah konsep yang bersifat hafalan saja, tetapi pembelajaran IPS
menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa agar siswa
mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam
kehidupan bermasyarakat dan bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Solihatin (2007:15)

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur

pendidikan dan pembekalan pada siswa. Penekanan pembelajarannya

bukan sebatas pada upaya mencekoki atau menjejali siswa dengan
sejumlah konnsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak



pada upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang telah

dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikutserta dalam

melakoni kehidupanmasyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal
bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi. Disinilah sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS,

Oleh karena itu, rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan

dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi

siswa agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan
bermanfaat bagi siswa.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPS pengetahuan yang diperoleh
siswa seharusnya tidak melalui pemberian informasi dari guru saja melainkan
melalui proses pemahaman tentang bagaimana pengetahuan itu diperoleh oleh
siswa. Dalam penyampaian materi pada awal pembelajaran guru hendaknya
menggunakan media pembelajaran agar dapat menarik minat siswa dalam
proses pembelajaran.

Selain itu guru harus mampu merancang pembelajaran yang baik bagi
siswa agar guru dapat mengorganisir proses pembelajaran di kelas secara
optimal dengan menggunakan model pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
di kelas dan sesuai dengan potensi yang siswa miliki. Sebagaimana
dikemukakan oleh Isjoni (2007:56) “Guru IPS harus mampu mengembangkan
materi dan juga harus mampu mengorganisir proses pembelajaran di kelas
secara optimal. Untuk ini tentunya pemilihan model pembelajaran yang
menunjang pencapaian tujuan kurikulum dan sesuai dengan potensi peserta
didik merupakan kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki guru”.

Guru sebaiknya memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja

dalam kelompok. Dimana setiap kelompok memiliki anggota yang



berkemampuan berbeda sehingga dapat melatih siswa untuk saling membantu
dan bekerja sama dalam memperoleh pengetahuan. Untuk menumbuhkan
minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran guru dapat membuat suatu
pembelajaran yang menantang bagi siswa seperti kompetisi di antara siswa
dan hasil akhirnya pemberian penghargaan atas prestasi yang telah diperoleh
siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mempelajarai materi yang sedang
dipelajari.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di SDN 07
Indarung Kota Padang, pada tanggal 16 dan 23 Oktober 2015 peneliti
menemukan beberapa permasalahan baik dari segi guru maupun siswa.
Permasalahan dari segi guru vyaitu: 1) pembelajaran masih berpusat pada
guru2) dalam membagi kelompok belajar guru kurang memperhatikan
keheterogenan siswa, guru hanya membagi berdasarkan tempat duduk
sehingga kegiatan diskusi yang terlaksana tidak melibatkan seluruh siswa
untuk aktif dalam kelompok, 3) dalam kelompok belajar siswa terlihat kurang
bekerja sama 4) guru kurang memberikan penguatan kepada siswa, baik itu
dengan kata-kata maupun dengan suatu hal yang dapat memotivasi siswa,
sedangkan dari segi siswa yaitu : 1) diskusi kelompok hanya didominasi oleh
siswa yang banyak anak pandai di dalam kelompoknya sedangkan siswa yang
lainnya hanya duduk-duduk dan mengobrol, 2) siswa juga terlihat kurang
bersemangat ataupun tertantang ketika guru memberikan pertanyaan karena
tidak adanya tujuan ataupun sebuah penghargaan yang ingin dicapai siswa,3)

siswa tidak memahami materi pelajaran dengan baik karena tidak terlibat



langsung dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat teramati

mulai dari perencanaan pembelajaran hingga pelaksanaan pembelajaran.

Hal di atas akan berdampak pada hasil

belajar siswa dalam

pembelajaran IPS. Sehingga hasil belajar siswa dalam pembelajaran masih

rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV

SDN 07 Indarung Kota Padang terbukti dari hasil Mid yang diperoleh siswa

pada mata pelajaran IPS yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Nllai Mid Semester Kelas IV SDN 07 IndarungKota Padang
pada Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2015/2016

Nama
NO Siswa KKM Nilali Tuntas Tidak Tuntas
1 AGR 75 84.60 4
2 ASH 75 80 v
3 ARH 75 63.10 4
4 BB 75 70.80 v
5 BYRP 75 90.80 v
6 CPEP 75 89.20 v
7 DPM 75 72.30 v
8 DF 75 36.90 4
9 FYA 75 69.20 4
10 FS 75 72.30 4
11 HM 75 61.50 v
12 J 75 70.80 v
13 JRA 75 84.60 v
14 JBO 75 63.10 v
15 KF 75 55.40 v
16 MAR 75 80 v
17 MH 75 83.10 v
18 MH 75 64.60 4
19 Ml 75 43.10 4
20 RKM 75 81.60 v

Sumber : Data Sekunder

Nilai rata-rata ujian Mid semester pada mata pelajaran IPS yang

diperoleh siswa SD Negeri 07 Indarung hanya mencapai rata-rata 70.85



sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran IPS itu sendiri
adalah 75 Dari 20 Siswa yang hanya mencapai KKM hanyalah 8 orang dari
20 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebahagian besar nilai siswa
belum tercapai KKM yang telah ditetapkan.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di
atas adalah dengan menerapkan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) dalam pembelajaran IPS. Teams Games
Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan lima sampai
enam orang siswa yang memiliki kemampuan, ras, dan jenis kelamin yang
berbeda. Menurut Rusman (2012:224) “Model TGT adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin, suku kata atau ras yang berbeda”. TGT
mengharuskan siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota
kelompok lain untuk memperoleh skor bagi kelompok mereka masing -masing
dengan sistem tournament .

Penerapan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) ini, akan menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar
karena adanya persaingan dan kerja sama antar anggota kelompok, sehingga
siswa yang berkemampuan rendah juga bisa belajar dari siswa yang
berkemampuan tinggi. Menurut Istarani (2012:329) kelebihan dari TGT

adalah:



(1) Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan Kkartu, (2)
belajar lebih atraktif karena akan dilakukan dalam bentuk permainan
yang mengarah pada suatu permainan, (3) baik digunakan dalam
menunjukkan prestasi, (4) dapat memacu aktivitas belajar siswa agar
lebih aktif, (5) dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam proses
belajar mengajar, (6) dapat mengembangkan persaingan yang sehat
dalam proses belajar mengajar
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui penelitian tindakan
kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Model

Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di Kelas 1V

Sekolah Dasar Negeri 07 Indarung Kota Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, maka rumusan
masalah secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar

Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Cooperative

Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di kelas IV SD Negeri 07

Indarung Kota Padng”. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 07 Indarung Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) untuk meningkatkan

hasil belajar siswa kelas IV SDN 07 Indarung Kota Padang?



3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan Model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di kelas IV

SDN 07 Indarung Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk “Mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di kelas
IV SDN 07 Indarung Kota Padang.” Secara khusus bertujuan untuk
mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan  Model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN 07 Indarung Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SDN 07 Indarung Kota Padang.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan Model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di kelas IV SDN 07

Indarung Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah,

guru dan peneliti antara lain:



1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan
dapat menambah wawasan pengetahuan tentang penerapan model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) dalam
pembelajaran IPS dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Srata 1 (S1) jurusan PGSD FIP UNP.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat menerapkan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) sebagai salah satu model yang dapat
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS sehingga siswa
dengan mudah memahami konsep tersebut dengan baik dan hasil belajar
siswa secara umum menjadi lebih meningkat.
b. Guru dapat menerapkan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) sebagai bahan koreksi dan perbaikan untuk
melaksanakan pembelajaran IPS bagi peserta didik pada masa-masa

berikutnya.



KAJIAN TEORI D/IBA?\IBI!IIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan dasar untuk mengetahui dan
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi
pelajaran. Hasil belajar siswa juga dapat kita lihat dari kemampuan
siswa dalam menangkap materi pelajaran, mengingat pelajaran yang
telah disampaikan guru selama proses pembelajaran berlangsung
danbagaimana siswa tersebut dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan serta mampu memecahkan masalah yang timbul yang sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya.  Sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Nana (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Dalam hal ini Rusman (2012:123) juga mengemukakan
bahwa “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Hasil belajar juga ditandai dengan adanya perubahan pola
tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat mengenai pengertian hasil belajar yang

dikemukakan oleh Hamzah (2011:213) “Hasil belajar adalah perubahan

10
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perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari
interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar memiliki
beberapa ranah atau kategori dan secara umum merujuk kepadaaspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat di ambil
suatu kesimpulan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
siswa dari pembelajaran yang telah diterimanya serta interaksi dengan
lingkungannyayang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor.

. Jenis — jenis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui kemampuan yang
telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran dan dari pengaruh
lingkungannya dimana hasil belajar tersebut terdiri dari tiga ranah yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor.Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Jihad (2012:16-19)

Tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu 1) kognitif yang meliputi

(a) pengetahuan (knomledge), (b) pemahaman (comprehension),

(c) aplikasi, (d) analisis, (e) sintesis, (f) evaluasi, 2) afektif

meliputi (a) menerima atau memperhatikan, (b) merespon, (c)

penghargaan, (d) mengorganisasikan, dan (e) mempribadi atau

mewatak, dan 3) psikomotorik meliputi (a) meniruka, (b)

manipulasi, (c) keseksamaan (precision), (d) artikulasi

(articiulation), dan (e) naturalisasi.

Sejalan  dengan itu  Suprihatiningrum  (2013:38) juga
mengemukakan

Hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek yaitu (1) aspek kognitif

merupakan kemampuan yang berhubungan dengan berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan
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konprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan
evaluatif, (2) aspek afektif merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan sikap, niai, minat dan apresiasi, (3) aspek
psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jenis
hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Ranah Kkognitif merupakan kmampuan berfikir siswa, afektif

menitikberatkan pada kemampuan bersikap, sedangkan psikomotor

merupakan keterampilan dan kemampuan motorik siswa.

2. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

IPS adalah bentuk penginterasian dari beberapa cabang ilmu
sosial karena IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. Menurut
Trianto (2012:171) “Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi
dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari
aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial. Seterusnya Susanto (2014:140)
mengemukakan “IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin
ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis

untuk tujuan pendidikan”.
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Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang mengaitkan
antara manusia dalam hubungan dengan manusia lain, manusia dengan
lingkungan, hubungan manusia dengan pencipta yang mengacu kepada
pembentukan manusia seutuhnya. Menurut Depdiknas (2006:575) IPS
merupakan “Ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
IPS adalah pengintegrasian dari berbagai cabang ilmu sosial yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu-isu sosial.

. Tujuan IPS

Mata pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan program
pengajaran yang bertujuan untuk menciptakan siswa yang memiliki
kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya serta
mengetahui dan memahami konsep dasar IPS dan mampu menggunakan
motode yang diadaptasi dari pembelajaran IPS yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Trianto (2012:176)

Tujuanutama  ilmu  pengetahuan  sosial ialah  untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar agar peka terhadap

masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik

yang menimpa dirinya sendiri maupun Yyang menimpa
masyarakat
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Seterusnya Solihatin (2007:15) mengemukan bahwa “Tujuan
dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi”. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program — program
pembelajaran IPS dl sekolah diorganisasikan secara baik. Tujuan
pembelajaran IPS di SD menurut Depdiknas (2006:575) adalah sebagai
berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,

(3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial

dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan mata
pelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka
terhadap masalah sosial, mendidik, memberi bekal dan kemampuan
dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat,minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi
peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
. RuangLingkup IPS
Pembelajaran IPS berkaitan dengan kehidupan manusia yang

melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. Pada jenjang

pendidikan dasar, ruang lingkup IPS dibatasi pada gejala dan masalah
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sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan dan sejarah yang ada di
lingkungan siswa.Depdiknas (2006:575) membagi ruang lingkup mata
pelajaran IPS atas beberapa aspek yaitu “(1) Manusia, tempat, dan
lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial
dan budaya, dan (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Susanto
(2014:137) menyatakan “Ruang lingkup mata pelajaran IPS mencakup
berbagai kehidupan yang beraspek majemuk baik hubungan sosial,
ekonomi, psikologi, budaya, sejarah maupun politik”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek
yang berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai bagian dari
anggota masyarakat.Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah
waktu, keberlanjutan dan perubahan.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Peaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan
yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. RPP dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam upaya
mencapai komptensi dasar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Kunandar (2011:263) “Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian

pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan
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dalam Standar ISI dan di jabarkan dalam silabus”. Sejalan dengan
pendapat di atas Taufina dan Muhammadi (2012:54) mengemukakan
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan sitematis agar
pembelajaran  berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan,  menantang, memotivasi  siswa  untuk
berpartisiasi  aktif, serta memberikan ruag yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Berdasarkan pendapatahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapksn dalam Standar 1SI
dan di jabarkan dalam silabus secara lengkap dan sistematis.
Komponen-komponen Rencana Pelakanaan Pembelajaran (RPP)
Secara umum komponen- komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi,
kompetensi  dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,dan penilaian
hasil belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kunandar
(2011:265-269) “Komponen — komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi,
kompetensi  dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, sumber belajar”.
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Sejalan dengan pendapat di atas Rusman (2011:5-7) juga
mengemukakan “Komponen — komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi,
kompetensi  dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, sumber belajar”.

4. Model Cooperative Learnimg
a. Pengertian Model Cooperative Learnimg

Cooperative Learnimg (pembelajaran kooperatif) adalah model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan, yaitu
antara lima sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
(akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Menurut
Rusman (2012:202) “Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learnimg)
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.

Model cooperative learning juga merupakan model yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
sesama siswa di dalam pembelajaran sehingga akan terjalin interaksi
yag baik antarsiswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kunandar
(2010:359) “Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara

sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh
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antarsiswa untuk menghindari ketersingggungan dan kesalapahaman
yang dapat menimbulkan permusuhan”. Sedangkan Menurut Riyanto
(2010:267) “Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academis skill),
sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat  disimpulkan,
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja sama, saling
menghargai satu sama lain, dan meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
. Tujuan Model Cooperative Learnimg

Model Cooperative Learnimg bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa serta melatih siswa yang memilki latar belakang
yang berbeda untuk bekerjasama saling membantu memahami materi
pelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Menurut
Rusman (2012:209) “Model pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting,
yaitu hasil belajar akademik,penerimaan terhadap keragaman dan
pengembangan keterampilan sosial”. Selanjutnya Asma (2012:4) juga
mengemukaan bahwa ‘“Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan tujuan
Model Cooperative Learnimg adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, penerimaan terhadap keberagaman, dan pengembangan
keterampilan sosial.

Macam - macam Model Cooperative Learnimg

Model cooperative learning merupakan salah satu model yang
digunakan di SD. Terdapat beberapamacam tipe di dalamModel
Cooperative Learnimg. Menurut Suprijono (2013:89-101) “Model
coopertive learning terdiri dari (1) Jigsaw, (2) Think-Pair-Share, (3)
Numbered Heads Together, (4) Group Investigation, (5) Two Stay Two
Stray, (6) Make a Match, (7) Listening Team, (8) Inside-Outside-Circle,
(9) Bambo dancing, (10) Point-Countr-Point, (11) The Power of Two.

Selanjutnya Huda (2011:114-133) mengemukakan beberapa
macam tipe model Cooperative Learning adalah sebagai berikut

(1) Student team achievement divisions (STAD), (2) Teams

Games Tournaments (TGT), (3) Jigsaw IlI, (4) Learning

Together  (LT), (5) Jigsaw, (6) Cooperative Learning

Structure,(CLS), (7) Group investigation(Gl), (8)Complex

Instruction (CI), (9) Team Accelerated Instruction, (10)

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), (11)

Structured Dyadic Method (SDM), (12) SpontaneousGroup

Discussion (SGD), (13) Numbered Heads Together(NHT), (14)

Team Product (TP), (15) Cooperative Review (CR), (16) Think-

Pair-Share, (17) Discussion Group (DG), (18) Group Project

(GP).

Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai tipe dari model

Cooperative Learning maka peneliti memilih salah satu tipe sebagai

model yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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dalam pembelajaran IPS yaitu model Cooperative LearningTipe Teams

Games Tournaments (TGT)

5. Model Cooperative Learnimg Tipe Teams Games Tournaments (TGT)
a. Pengertian Teams Games Tournaments (TGT)

Teams Games Tournaments (TGT) adalah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang
beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang memiliki
kemampuan, ras, dan jenis kelamin yang berbeda. Menurut Rusman
(2012:224) “Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang meiliki
kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda.

Pada model ini siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota kelompok lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim
mereka. Menurut Saco dalam Rusman (2012:224) ”Dalam TGT siswa
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing”. Permainan dalam
TGT ini bisa berupa pertanyaan-pertanyaan dari guru. Sedangkan
menurut Asma (2012:61) “Model TGT adalah suatu model pembelajaran
yang didahului dengan penyajian materi pelajaran oleh guru dan diakhiri
dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, Teams

Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran
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kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok belajar serta
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing.

. Kelebihan Teams Games Tournaments (TGT)

Kelebihan dari Teams Games Tournaments (TGT) adalah dapat
melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran. TGT mengandung
unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak akan jenuh dalam
melakukan proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Susanto (2014:234) “Kelebihan TGT yaitu siswa tidak akan merasa jenuh
dalam melakukan proses pembelajaran karena siswa mealaksanakan
berbagai permaianan schingga menyenangkan bagi siswa”. Selanjutnya
Istarani (2012:329) juga mengemukan kelebihan dari TGT yaitu:

(1) Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan kartu,
(2) belajar lebih atraktif karena akan dilakukan dalam bentuk
permainan yang mengarah pada suatu permainan, (3) baik
digunakan dalam menunjukkan prestasi, (4) dapat memacu
aktivitas belajar siswa agar lebih aktif, (5) dapat meningkatkan
kerjasama siswa dalam proses belajar mengajar,(6) dapat
mengembangkan persaingan yang sehat dalam proses belajar
mengajar

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan TGT adalah dapat membuat siswa belajar dengan cara yang
menyenangkan dan menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, dan

persaingan yang sehat serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.
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c. Langkah-langkah Teams Games Tournaments (TGT)

Pelaksanaan model cooperative learning tipe TGT ini siswa
dibagi dalam kelompok yang beranggotakan empat sampai lima orang.
Untuk pembagian kelompok siswa harus dibagi secara heterogen,
dimana dalam setiap kelompok ada yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Siswa akan melakukan permainan yaitu dengan
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Setiap siswa yang berhasil
menjawab akan mendapatkan skor dari guru untuk kelompoknya

Menurut  Slavin  (2015:166-167) langkah-langkah  model
cooperative learing tipe TGT terdiri dari lima komponen, yaitu
“(1)Presentasi di kelas, (2) Tim, (3) Game, (4) turnamen, (5) Rekognisi
tim (penghargaan kelompok)". Sedangkan menurut Trianto (2012:84)
langkah TGT terdiri dari empat komponen utama, antara lain (1)
Presentasi guru, (2) Kelompok belajar, (3) Turnamen, (4) Penghargaan
Kelompok™.

Dari pendapat ahli di atas penulis akan menggunakan langkah-
langkah TGT yang dikemukakan oleh Slavin untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS karena langkah-langkah tersebut
lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran IPS.

d. Perhitungan Poin Turnamen dalam Teams Games Tournaments
(TGT)

Model Cooperative Learning Tipe TGT merupakan model
pembelajaran yang salah satu komponennya terdapat turnamen. Poin

turnamen dihitung setelah selesai melaksanakan turnamen. Poin
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turnamen didapat dari kartu yang dimiliki siswa dalam turnamen. Slavin
(2015:175) mengemukakan contoh pencatatan poin turnamen
berdasarkan jumlah pemain dalam setiap meja turnamen dan cara
perhitungan poin turnamen yang didapat oleh masing-masing kelompok.

Lembar skor permainan

TOTAL POIN
PEMAIN TIM Game Game Game HARI TURNAMEN
1 2 3 ITU
Eric Giants 5 7 12 20
Lisa A. Genius 14 10 24 60
Darryl B.Bombs 11 12 23 40

Dalam pemberian poin turnamen skor tertinggi diberi nilai 60.

Dengan 4 pemain

Pemain Tidak Seri Seri Seri Seri Seri Seri Seri
ada nilai nilai nilai nilai nilai niai 4- nilai
yang | tertinggi | tengah | rendah | tertingi | terendah | macam | tertinggi
seri 3- 3- dan
macam | macam terendah
Peraih skor
tertinggi 60 50 60 60 50 60 40 50
Peraih skor tengah
atas 40 50 40 40 50 30 40 50
Peraih skor tengah
bawah 30 30 40 30 50 30 40 30
Peraih skor rendah
20 20 20 30 20 30 40 30

Dengan 3 pemain

Pemain Tidak ada Seri nilai Seri nilai Seri 3-
yang seri tertinggi terendah macam
Peraih skor
tertinggi 60 50 60 40
Peraih skor
tengah 40 50 30 40
Peraih skor
rendah 20 20 30 40

Dengan 2 pemain

Pemain Tidak seri Seri
Peraih skor tertingi 60 40
Peraih skor terendah 20 40
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Untuk menghitung rerata skor kelompok adalah dengan

menambahkan skor seluruh anggota tim kemudian dibagi dengan jumlah

anggota tim yang bersangkutan. Penghargaan kelompok diberikan sesuai

kriteria berikut.

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
40 Tim baik
45 Tim sangat baik
50 Tim super

6. Pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Cooperative Learnimg

Tipe Teams Games Tournaments (TGT)

a. Perencanaan

Pembelajaran IPS dengan menggunakan model ini dimulai

dengan merumuskan rancangan pembelajaran IPS menggunakan model

Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT), yaitu

dengan kegiatan berikut:

1) Menyusun rancangan tindakan berupa rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan tahapan pembelajaran

model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments

(TGT). Menurut Kunandar (2011:265-269) ‘“dalam menyusun

rancangan tindakan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) meliputi beberapa komponen vyaitu standar kompetensi,

kompetensi dasar, indikator, menetapkan tujuan pembelajaran,

memilih dan menetapkan materi, pelaksanaan proses pembelajaran,

memilih media, sumber belajar, dan evaluasi”. Menyusun indikator

deskriptor dan kriteria penilaian pembelajaran IPS menggunakan
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model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments
(TGT).
2) Menyusun instrumen penelitian atau alat perekam data berupa

lembar observasi, dan tes

. Pelaksanaan

Pelaksanaan model Cooperative Learnimg TipeTeams Games
Tournaments(TGT) dalam pembelajaran IPS pada kompetensi dasar 2.3
Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya di kelas IV SDN 07
Indarung Kota Padang adalah sebagai berikut:

1) Presentasi di kelas

Presentasi di kelas sama seperti penyajian kelas seperti biasa,
guru melakukan pengajaran dengan memfokuskan pada materi yang
sedang dibahas. Guru memberikan penjelasan kepada siswa agar
siswa harus benar-benar fokus memperhatikan materi yang
disampaikan guru mengenai perkembangan teknologi produksi
karena setelah penyajian materi usai siswa akan dibagi dalam
kelompok dan melakukam game akademik. Sehingga jika siswa
memperhatkan dengan baik akan membantu mereka pada saat
belajar kelompok dan game akademik yang akan dilaksanakan.

Guru memajang media gambar tentang teknologi produksi
kemudian guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar yang

dipajang oleh guru. Pertanyaan yang diajukan guru adalah
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pertanyaan yang dapat menuntun siswa mencapai tujuan
pembelajaran misalnya dari gambar yang dipajang sebutkan contoh
teknologi produksi masa lalu dan masa kini yang telah diketahui
siswa dan menyebutkan cirri-ciri dari teknologi produksi masa lalu
dan masa Kini. Setelah selesai bertanya jawab kemudian siswa
mendengarkan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru
tentang perkembangan teknologi roduksi.
2) Tim

Siswa dibagi dalamkelompok yang beranggotakan empat
sampai lima orang. Untukpembagian kelompok siswa harus dibagi
secara heterogen, dimana dalam setiap kelompok ada yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa mengerjakan LKS
yang diberikan guru mengenai materi yang sedang dibahas.Setelah
selesai kerja kelompok, masing-masing siswa melaporkan hasil
diskusinya ke depan kelas dan kelompok lain menanggapinya
sekaligus mengoreksi kesesuaian jawaban yang telah mereka buat.
Kemudian guru mengkonfirmasi jawaban yang benar.

3) Game

Guru melaksanakan game. Game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan bernomor. Guru memberi sejumlah kartu pertanyaan
bernomor pada masing-masig kelompok. Siswa memilih kartu
pertanyaan bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang

sesuai dengan kartu tersebut secara bergantian dan yang lain dapat
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menambahkan jawaban yang dikemukakan oleh temannya.
Pertanyaan yang dirancang berfungsi untuk menguji kemampuan
siswa. Jika siswa dirasa sudah paham maka siswa selanjutnya siap
melakukan turnamen.
4) Turnamen

Turnamen dimulai dengan guru menginstruksikan siswa
untuk menyusun meja sebagai meja turnamen. Dalam satu meja
turnamen terdiri dari beberapa orang siswa yang bermain dengan
kemampuan akademik yang seimbang dan masing-masing anggota
mewakili kelompok belajar yang berbeda. Dalam menetapkan
banyak anggota pada setiap meja dengan memperhatikan banyak
kelompok di kelas. Pada kelas IV di SDN 07 Indarung Kota Padang
terdapat 20 orang siswa. Dimana dalam kelompok belajar dibagi
menjadi 5 orang siswa setiap kelompok, dan masing-masing siswa
mewakili kelompoknya di dalam meja turnamen sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa. Sehingga terdapat 5 meja turnamen dan
setiap 1 meja turnamen terdapat 4 orang siswa.Turnamen diadakan
dalam satu kali putaran. Pembagian kelompok dalam turnamen

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini :



Al A2 A3 Ad A5
Tinggi Tinggi Sedang sedang Rendah

A 4
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Bl B2 B3 B4 B5
Tinggi Tinggi Sedang sedang Rendah

MT-1 MT-2

Al1B1C1D1 A2 B2 C2 D2

MT-3 MT-4 MT-5

A3 B3 C3D3 A4 B4 C4 D4 A5 B5 C5 D5

Cl C2 C3 C4 C5
Tinggi Tinggi Sedang Sedang Rendah

D1 D2 D3 D4 D5
Tinggi Tinggi Sedang Sedang Rendah

Bagan penempatan siswa dalam kelompok pada meja

Keterangan:

pertandingan

Al, B1, C1, D1:Siswa yang berkemampuan tinggi padakelompok

belajarnya

A2, B2, C2, D2: Siswa yang berkemampuan tinggi pada kelompok

belajarnya

A3, B3, C3, D3: Siswa yang berkemampuan sedang pada kelompok

belajarnya

A4, B4, C4, D4: Siswa yang berkemampuan sedangpada kelompok

belajarnya

A5, B5, C5, D5: Siswa yang berkemampuan rendah pada kelompok

belajarnya
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Tiap meja turnemen telah diisi dengan kartu bernomor,
lembar pertanyaan, kunci jawaban, dan lembar skor permainan
Aturan dalam turnamen yakni 4 orang siswa dalam 1 meja turnamen
akan bertindak sebagai pembaca, dan penantang secara bergantian.
Adapun tugas dari masing-masingnya adalah :

a) Pembaca
(1) Mengocok kartu dan mengambil salah satu kartu dari
tumpukan kartu tersebut.
(2) Membaca pertanyaan sesuai dengan nomor yang ada pada
kartu
(3) Menjawab pertanyaan dari soal
b) Penantang

Menantang atau memberi jawaban yang berbeda dari
pembaca jika ada atau lewat.

Untuk memulai permainan, terlebih dahulu ditentukan
pembaca pertama. Cara menentukan siswa yang menjadi pembaca
pertama adalah dengan menarik kartu bernomor. Siswa yang
menarik nomor tertinggi adalah pembaca pertama. Kocok dan
ambil kartu bernomor dancarilah soal yang berhubungan dengan
nomor tersebut pada lembar permainan.

Setelah pembaca pertama ditentukan, pembaca pertama
kemudian mengocok kartu dan mengambil kartu yang teratas.

Pembaca pertama lalu membacakan soal yang berhubungan
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dengan nomor yang ada pada kartu. Setelah itu, semua siswa
harus mengerjakan soal tersebut agar mereka siap ditantang.
Setelah si pembaca memberikan jawabannya, maka penantang |
(siswa yang berada di sebelah kirinya) berhak untuk menantang
jawaban pembaca atau melewatinya. Tantang atau lewati

Apabila penantang | berniat menantang jawaban pembaca,
maka penantang | memberikan jawaban yang berbeda dengan
jawaban pembaca. Jika penantang | melewatinya, penantang Il
boleh menantang atau melewatinya pula. Begitu seterusnya
sampai semua penantang menentukan akan menantang atau
melewati.

Apabila semua penentang sudah menantang atau
melewati, penantang Il (terakhir) memeriksa lembar jawaban
dan mencocokkannya dengan jawaban pembaca serta penantang.
Siapapun yang jawabannya benar berhak menyimpan kartunya.
Jika jawaban pembaca salah maka tidak dikenakan sanksi, tetapi
bila jawaban penantang salah maka penantang mendapatkan
sanksi. Sanksi tersebut adalah dengan mengembalikan kartu yang
telah dimenangkan sebelumnya (jika ada). Memulai putaran
selanjutnya

Untuk memulai putaran selanjutnya, semua posisi
bergeser satu posisi kekiri. Siswa yang tadinya menjadi penantang

| berganti posisi menjadi pembaca, penantang Il menjadi
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penantang |, dan pembaca menjadi penantang yang terakhir.
Setelah itu, turnamen berlanjut sampai kartu habis atau sampai
waktu yang ditentukan guru.Apabila turnamen telah berakhir,
siswa mencatat nomor yang telah meraka menangkan pada
lembar skor permainan. Pemberian poin turnamen selanjutnya
dilakukan oleh guru.Selanjutnya, poin-poin tersebut dipindahkan
ke lembar rangkuman tim untuk dihitung rerata skor
kelompoknya.
5) Rekognisi Tim (PenghargaanKelompok)

Setelah turnamen selesai, siswa pada meja turnamen kembali
ke kelompok belajar dengan membawa poin yang di dapat dalam
meja turnamen. Guru menghitungpoin masing — masing kelompok.
Dan setiap kelompok akan mendapatkan penghargaan berupa hadiah
dari guru atas prestasi yang telah mereka capai.

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rerata skor
kelompok.Untuk menghitung rerata skor kelompok adalah dengan
menambahkan skor seluruh anggota tim kemudian dibagi dengan
jumlah anggota tim yang bersangkutan. Penghargaan kelompok

diberikan sesuai kriteria berikut Slavin (2015:175):

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
40 Tim baik
45 Tim sangat baik
50 Tim super
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Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning
tipe Teams Games Tournaments (TGT) di kelas IV SDN 07 Indarung
Kota Padang. Penilaian dilakukan dengan dua cara, yaitu tes dan non
tesyang diuraikan sebagai berikut:

Tes adalah cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk
himpunan pertanyaan yang harus dikerjakan, ditanggapi, dan
dilaksanakan oleh orang yang dites dimana tes ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yng
disampaikan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jihad dan Haris
(2012:67) “Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
harus ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang
dites. Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah
menguasai pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek
pengetahuan dan keterampilan”. Kemudian menurut Nurkencana
(2010:25) “Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang
berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan
oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut, yang dapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-nak lain atau standar

yang ditetapkan”.
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Sedangkan Nontes adalah salah satu teknik penilaianyang
dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai karakterisitik minat,
sifat, dan kepribadian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jihad dan
Haris (2012:69) “Penilaian non tes merupakan prosedur yang dilalui
untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik minat, sifat, dan
kepribadian melalui pengamatan, skala sikap, angket, dan catatan
harian”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian tes adalah himpunan pertanyaan atau tugas yang harus
dikerjakan oleh seorang atau sekumpulan siswa untuk mengukur sejauh
mana siswa menguasai materi yang disampaikan sedangkan non tes
adalah penilaian untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik
minat, sifat, dan kepribadian melalui pengamatan, skala sikap, angket,

dan catatan harian.

B. Kerangka Teori

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang
dibelajarkan di sekolah dasar. IPS adalah suatu program pendidikan yang
dapat mengembangkan konsep pemikiran siswa berdasarkan realita kondisi
sosial budaya di lingkungannya, serta memberikan wawasan pengetahuan
yang luas kepada siswa mengenai kondisi sosial masyarakat lokal maupun
global agar siswa tersebut mampu memahami dan menganalisa secara Kritis
kehidupan sosial di lingkungannya, serta mempu berpartisipasi secara aktif

dalam lingkungan kehidupan baik di masyarakatnya, negara, maupun dunia.
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Menurut Susanto (2014:148) “Pendidikan IPS merupakan salah satu mata
pelajaran yang luas mengenai masyarakat lokal maupun global sehingga
mampu hidup bersama —sama dengan masyarakat lainnya.Jika guru tidak
dapat membelajarkan siswa dengan baik dalam pembelajaran IPS maka hal ini
akan berdampak pada hasil belajar siswa. Seperti yang terjadi pada kelas 1V
SDN 07 Indarung Kota Padang. Peneliti menemukan hasil belajar IPS siswa
masih rendah.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model model Cooperative Learnimg Tipe Teams Games
Tournaments (TGT). Penerapan model Cooperative Learning tipe Teams
Games Tournaments (TGT) ini, akan menimbulkan ketertarikan siswa dalam
belajar karena adanya persaingan dan kerja sama antar anggota kelompok,
sehingga siswa yang berkemampuan rendah juga bisa belajar dari siswa yang
berkemampuan tinggi. Penerapan model Cooperative Learnimg Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) dalam pembelajaran IPS pada kompetensi dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya di kelas IV SDN 07 Indarung Kota
Padang adalah sebagai berikut :

1. Presentasi di kelas
Presentasi di kelas sama seperti penyajian kelas seperti biasa, guru
melakukan pengajaran dengan memfokuskan pada materi yang sedang
dibahas.Guru memberikan penjelasan kepada siswa agar siswa harus benar-

benar fokus memperhatikan materi yang disampaikan guru mengenai
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perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya karena setelah penyajian materi usai siswa
akan dibagi dalam kelompok dan melakukam game akademik. Sehingga
jika siswa memperhatkan dengan baik akan membantu mereka pada saat
belajar kelompok dan game akademik yang akan dilaksanakan.
. Tim

Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan lima orang.
Untuk pembagian kelompok siswa harus dibagi secara heterogen, dimana
dalam setiap kelompok ada yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah.
. Game

Guru melaksanakan game. Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
bernomor. Guru memberi sejumlah kartu pertanyaan bernomor pada
masing-masig kelompok. Siswa memilih kartu pertanyaan bernomor dan
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan kartu tersebut secara
bergantian dan yang lain dapat menambahkan jawaban yang dikemukakan
olen temannya. Pertanyaan yang dirancang berfungsi untuk menguji
kemampuan siswa. Jika siswa dirasa sudah paham maka siswa selanjutnya
siap melakukan turnamen.
. Turnamen

Turnamen dimulai dengan guru menginstruksikan siswa untuk
menyusun meja sebagai meja turnamen. Dalam satu meja turnamen terdiri

dari beberapa orang siswa yang bermain dengan kemampuan akademik
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yang seimbang dan masing-masing anggota mewakili kelompok belajar
yang berbeda..
. Rekognisi Tim (Penghargaan Kelompok)

Setelah turnamen selesai, siswa pada meja turnamen kembali ke
kelompok belajar dengan membawa poin yang di dapat dalam meja
turnamen. Guru menghitung poin masing — masing kelompok. Dan setiap
kelompok akan mendapatkan penghargaan berupa hadiah dari guru atas
prestasi yang telah mereka capai

Untuk lebih jelasnya dapat diamati pada kerangka teori di bawah ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPSDi Kelas IV SD Negeri 07
Indarung, Kota Padang Belum Meningkat

A 4 Y

Pelaksanaan:

Perencanaan : Penilaian :
1. E)/'Tnzusun Rencana Penerapan model Cooperative Learnimg 1. RPP
elaksanaan - .

. i 2. Aktivitas guru dan siswa
Pembelajaran (RPP) Tipe Teams Games Tournaments (TGT) ; Hasilbelag']ar .
dengan dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SD ' I belajar yang _
menaaunakan _ meliputi 3 aspek yaitu :

99 Negeeri 07 IndarungKota Padang dengan a. Kognitif

model Cooperative
Learnimg Tipe
Teams Games

langkah-langkah sebagai berikut: b. Afektif
c. Psikomotor

Tournaments (TGT) Presentasi di Kelas

Tim

Game

Turnamen

g~ w bdPE

Rekognisi Tim (Penghargaan
Kelompok)

A
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model

Cooperative Learnimg Tipe Teams Games Tournaments ( TGT) Di Kelas IV
SD Negeri 07 Indarung Kota Padang Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 07 Indarung Kota
Padangmenggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen
penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
modeldan metode pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah
model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT),
antara lain: Presentasi di kelas, Tim, Game, turnamen, dan Rekognisi
tim(penghargaan kelompok). Perencanaan pembelajaran dirancang oleh
peneliti yang berperan sebagai guru di kelas IV SDN 07 Indarung Kota
Padang. Berdasarkan lembar penilaian RPP terlihat bahwa persentase skor
yang didapat pada siklus I pertemuan | dan Il yaitu 81.25 % dan 84.37 %
dengan kulaifikasi Baik (B) dan meningkat pada siklus Il dengan
presentase skor 96.87 % dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil ini

menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan merancang RPP
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menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) dalam pembelalajaran IPS pada siklus I ke siklus Il di
setiap pertemuannya.

Pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) terdiri dari kegiatan awal
pembelajaran, Kkegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPS di laksanakan dengan
langakah-langkah model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) menurut Slavin (2015:166-167) yaitu “(1) Presentasi
di kelas, (2) Tim, (3) Game, (4) turnamen, (5) Rekognisi tim (penghargaan
kelompok)". Pada pelaksanaannya juga menunjukkan peningkatan dari
siklus | ke siklus Il dari setiap pertemuannya. Baik dari aspek aktivitas
guru maupun aspek aktivitas siswa. Persentase skor yang didapat pada
siklus I pertemuan | dan Il yaitu 75 % dan 85%, Sedangkan pada siklus Il
yaitu 95%. Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap
pelaksanaan mulai dari siklus | sampai siklus I1.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dikelas IV SDN 07 Indarung
Kota Padang menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari rekaputilasi penilaian hasil belajar siswa. Pada siklus
| pertemuan | dan Il 70.17 dan 78.63 sehingga rata-rata pada siklus I
adalah 74.32. Sementara itu, rata-rata hasil belajar pada siklus Il adalah

87.03. Dari paparan hasil belajartersebut dapat membuktikan bahwa
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pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN 07 Indarung Kota
Padang menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) telah berhasil.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk membuat RPP yang
lengkap sesuai dengan komponen-komponen RPP yang seharusnya agar
dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.

2. Pada pelaksanaan, untuk menerapkan penggunaan model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournaments (TGT) dalam pembelajaran IPS,
sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran
menggunakan Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments
(TGT) dan melaksanakan kegiatan pembelejaran sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya agar pembelajaran lebih
terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Pada hasil, guru harus dapat mengolah semua data penilaian yang diperoleh
dari hasil pengamatan pelaksanaan RPP, hasil pengamatan pelaksanaan

pembelajaran, serta hasil belajar siswa baik dari siklus I maupun siklus I1.
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